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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Variabel LDR, NPL, APB, BOPO, FBIR, IRR dan PDN secara bersama-sama 

memilki pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Umum Swasta 

Nasional Devisa pada periode penelitrian 2012 triwulan I sampai dengan 

Triwulan IV tahun 2016. Besarnya pengaruh variabel bebas LDR, NPL, APB, 

BOPO, FBIR, IRR dan PDN adalah sebesar 76.9 persen dan sisanya sebesar 

23.1 persenadalah dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

Dengandemikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa LDR, NPL, APB, 

BOPO, FBIR, IRR dan PDN secara simultan mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

b. LDR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan besarnya kontribusi 

0.47 persen berdasarkan periode penelitian triwulan I tahun 2012 sampai denga 

Triwulan IV 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa LDR 

secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

c. NPL secara Parsial memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan periode penelitian triwulan 
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I tahun 2012 sampai dengan triwulan IV 2016 dengan besarnya kontribusi 5.76 

persen. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa NPL secara 

parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

d. APB secara parsial memiliki pengaruh positif  yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan besarnya kontribusi 

14.44 persen berdasarkan periode penelitian triwulan I tahun 2012 sampai 

denga Triwulan IV 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

APB secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

e. BOPO secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan besarnya kontribusi 47.05 

persen berdasarkan periode penelitian triwulan I tahun 2012 sampai dengan 

Triwulan IV 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa BOPO 

secara parsial memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap ROA pada 

Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

f. FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan besarnya kontribusi 

3.34 persen berdasarkan periode penelitian triwulan I tahun 2012 sampai 

dengan Triwulan IV 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

FBIR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 
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g. IRR secara parsial memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan besarnya kontribusi 11.36 

persen berdasarkan periode penelitian triwulan I tahun 2012 sampai dengan 

Triwulan IV 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa IRR 

secara parsial memiliki pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap ROA 

pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah diterima. 

h. PDN secara parsial memiliki pengaruh negatif yang tidak signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa dengan besarnya kontribusi 

1.08 persen berdasarkan periode penelitian triwulan I tahun 2012 sampai 

dengan Triwulan IV 2016. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa 

PDN secara parsial memiliki pengaruh positif/negatif yang signifikan terhadap 

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa adalah ditolak. 

i. Diantara ketujuh variabel bebas yang diteliti pengruh variabel yang paling 

dominan adalah variabel BOPO dengan Kontribusi sebesar 47.05 persen paling 

tinggi dibandingkan dengan kontribusi variabel lainnya. 

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan memiliki 

banyak keterbatasan, adapun keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Jumlah variabel yang diteliti dalam penelitian sangat terbatas yaitu hanya 

terdapat tujuh variabel bebas yang meliputi Likuiditas (LDR), Kualitas 

Aktiva (NPL, dan APB), Efisiensi (BOPO, dan FBIR) dan Sensitifitas 

Pasar (IRR dan PDN). 
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2. Objek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa yang meliputi tiga bank yang menjadi sampel diantaranya adalah 

Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt. Bank Bukopin, Pt. Bank UOB Indonesia. 

3. Periode penelitian yang digunakan adalah 5 tahun terakhir yaitu mulai 

triwulan I 2012 sampai dengan Triwulan IV 2016. 

5.3  Saran 

Penulis Menyadari Bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan 

masih terdapat banyak kekurangan, untuk itu terdapat beberapa saran dari penulis 

yang kelak dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya bagi pihak yang memiliki 

kepentingan dengan penelitian ini : 

1. Bagi Pihak Bank Umum Swasta Nasional Devisa 

a. Kebijakan terkait dengan BOPO disarankan kepada bank-bank yang 

menjadi sampel penelitian yaitu Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt. Bank 

Bukopin, Pt. Bank UOB Indonesia agar dapat lebih efisien dalam 

meningkatkan pendapatan operasional diluarbunga dibandingkan dengan 

peningkatan pendapatan operasional. 

b. Kebijakan yang terkait dengan ROA, pada bank-bank penelitian terutama 

Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt. Bank Bukopin, Pt. Bank UOB Indonesia 

untuk meningkatkan laba sebelum pajak dengan presentase lebih besar 

dengan presentase total asset. 

c. Kebijakan yang terkait dengan NPL adalah perbandingan dari total kredit 

bermasalah terhadap total kredit untuk itu disarankan kepada bank yang 

menjadi sampel penelitian ini yaitu Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt. Bank 
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Bukopin, Pt. Bank UOB Indonesia lebih meningkatkan total kredit 

dibanding presentase kredit bermasalah agar dapat meningkatkan kualitas 

aktiva. 

d. Kebijakan yang terkait dengan LDR dalam penelitian ini disarankan agar 

bank yang menjadi sampel diantaranya Pt. Bank Danamon Indonesia, Pt. 

Bank Bukopin, Pt. Bank UOB Indonesia lebih meningkatkan 

penyalurankredit dibandingkan dana pihak ketiga sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan bagi bank, yang tentunya akan berpengaruh 

terhadap peningkatan ROA. 

2. Bagi peneliti selanjtnya 

a. Bagi penelitian selanjutnya agar menambahkan variabel bebas yang belum 

masuk dalam penelitian ini seperti variabel APYDM dan IPR yang juga 

mempunyai pengaruh terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 

Devisa. 

b. Menambah Kriteria Sampel penelitian dengan total asset lebih tinggi 

dibandingkan dengan penelitian sekarang, mulai dari tujuhpuluh triliun 

sampai seratus limapuluh triliun rupiah. 

c. Menambah periode penelitian dari 2012 triwulan I sampai dengan 2017 

triwulan II. 
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